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Jakarta – Kementerian Pertanian bersama Bank Mandiri serta Bank BRI memberikan perhatian dan bantuan paket sembako kepada pegawai kontrak lingkup Ditjen Perkebunan di bulan suci Ramadhan.

Mewakili Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah didampingi Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto, bersama Bank BRI dan Bank Mandiri secara simbolis menyerahkan 200 paket sembako kepada pegawai THL Perkebunan, cleaning service, petugas keamanan, petugas kebersihan lingkup Ditjen Perkebunan, Jumat (05/04).

“Terimakasih kepada Bank BRI dan Bank Mandiri yang telah menginisiasi paket sembako ini. Mudah-mudahan bisa bermanfaat, dan selamat menjalankan ibadah puasa serta merayakan hari raya Idul Fitri,” ujarnya.

	[image: alt]Foto : Penyerahan Secara Simbolis oleh Bank Mandiri
	[image: alt]Foto : Penyerahan Secara Simbolis oleh Bank BRI


“Bantuan ini sangat berarti bagi kami. Terima kasih atas bantuan paket sembako yang diberikan, Semoga dapat bermanfaat dan berkah selalu,” ujar Ari, salah satu petugas keamanan di lingkup Ditjen Perkebunan.
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KALTENG – Kementerian Pertanian (Kementan) sigap lakukan akselerasi penanganan darurat pangan dengan beberapa program dan kegiatan, salah satunya lewat program Optimasi Lahan (OPLA). 

Direktur Jenderal (Dirjen) Perkebunan Andi Nur Alam Syah bersama Wakil Gubernur Kalteng Edy Pratowo dan Forkompimda Kab Pulpis beserta Kelompok Tani, secara simbolis melakukan penanaman Perdana Padi, Rabu (03/04), di lokasi Kegiatan Optimalisasi Lahan Rawa di Desa Sanggang, Kecamatan Pandih Batu Kabupaten Pulang Pisau

Sebagai informasi, pelaksanaan tanam perdana ini menggunakan sistem tapin dengan varietas Inpari-32, dilakukan pada lahan milik Kel Tani Sumber Rejeki dan akan diikuti penanaman oleh anggota Kelompok Tani yang lain. Desa ini memiliki 10 kelompok tani dengan lahan seluas 661 ha, dimana rerata produktivitas mencapai 3,3 ton/ha.

Kami ditugaskan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman, agar mempercepat pelaksanaan kegiatan OPLAH ini, dan berkolaborasi dengan TNI. Dirjen Perkebunan Andi Nur Alam Syah berharap program ini dapat menambah luas tanam baru di Kalteng serta meningkatkan produksi dan produktivitas padi. “Kalimantan Tengah luar biasa, pemerintah daerahnya serta masyarakatnya memiliki kemauan yang kuat dalam menjaga ketahanan pangan di daerahnya. Dengan semangat dan kerja keras serta kolaborasi ini, saya yakin dapat mencapai target areal yang sudah ditetapkan. Dalam kesempatan ini saya mengucapkan terima kasih tak terhingga atas dukungan Bapak Wagub, jajaran TNI, Kadis TPHP Prov, dan Kadistan Kabupaten yang turut menyukseskan Program OPLA dan Pompanisasi.” jelas Andi Nur. 

Lebih lanjut Andi Nur mengatakan, target OPLAH 81.088 ha di Kalimantan Tengah, sedangkan untuk target OPLAH Kabupaten Pulang Pisau seluas 21.453 Ha. Ini tentu bukanlah hal yang mudah, butuh komitmen dan kolaborasi seluruh pihak.

Wakil Gubernur Kalteng Edy Pratowo mengatakan “Pemerintah Provinsi Kalimantan Tengah akan terus memberikan dukungan kepada para petani agar mereka dapat meningkatkan produksi dan kesejahteraannya, terima kasih dan apresiasi atas dukungan pemerintah pusat pada kegiatan Optimalisasi Lahan Rawa dan Pompanisasi. Kita berharap agar program ini meningkatkan kesejahteraan petani dan mendorong Kalteng menjadi lumbung pangan Nasional.” harapnya.

Sementara itu, Iwan Rosandrianto selaku Danrem 102 Panju mengatakan,”Kami TNI siap mendukung kegiatan Optimalisasi Lahan seperti yang disampaikan Pak Dirjen. Harapannya pelaksanaan kegiatan konstruksi OPLA berdasarkan SID yang telah kami terima. Dengan semangat yang disampaikan Pak Dirjen kami semakin yakin kegiatan konstruksi OPLA dapat diselesaikan sesuai target.” 

Pada moment ini, turut dilaksanakan agenda peletakan batu pertama pembangunan Rice Milling Unit (RMU RTR) di Desa Pantik Kec Pandih Batu Kab Pulang Pisau, dimana lahan yang digunakan untuk pelaksanaan Pembangunan RMU RTR seluas 3,6 ha.
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Bogor – Kelapa masih diminati pasar global, bahkan semakin populer, karena semua bagian dari tanaman ini dapat dimanfaatkan dan bernilai ekonomi.

Kondisi kelapa di Indonesia saat ini didominasi 98,93% perkebunan rakyat, namun dalam pengembangannya tentu tak mudah, dihadapkan berbagai tantangan, salah satunya, serangan OPT seperti kumbang tanduk/badak (Oryctes rhinoceros), kumbang janur (Brontispa longissima), belalang Sexava spp. dan ulat daun Artona catoxantha, bahkan ditambah adanya cekaman iklim ekstrim. 

Hadapi tantangan tersebut, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan sigap membina dan bantu pekebun jaga produksi maupun produktivitas kelapa.

“Diperlukan peran aktif pemerintah untuk mendorong kesadaran dan kepedulian serta keikutsertaan pekebun dalam melakukan pengendalian OPT di kebunnya,” ujar Andi Nur Alam Syah Direktur Jenderal Perkebunan.

Andi Nur menekankan, tantangan terkait OPT wajib diselesaikan dan dikendalikan secara tepat dengan sinergi dari semua pihak. “Untuk suksesnya program perkebunan, saya sangat mengharapkan dukungan dari seluruh pihak terkait, karena perlindungan perkebunan mempunyai peranan sangat besar terutama dalam pengawalan/penyelamatan tanaman dari serangan OPT,” ujarnya.

Menurut Andi Nur, pentingnya kehadiran petugas POPT, untuk lakukan pendampingan dan pembinaan pekebun agar bisa memberikan solusi tepat guna bagi kendala dilapangan. Untuk itu dibutuhkan pemahaman dan kapabilitas para petugas teknis, khususnya POPT di bidang pengendalian OPT Tanaman Kelapa.

Demi wujudkan hal tersebut, Direktorat Jenderal Perkebunan gandeng Pakar dari Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN) dan Pusat Penelitian Kelapa Sawit (PPKS), gelar Bimbingan Teknis Peningkatan Kapabilitas Penanganan OPT Tanaman Kelapa, beberapa waktu lalu.

Para POPT dibekali dengan Implementasi Good Agricultural Practices (GAP) budidaya tanaman kelapa, Teknologi Pengamatan dan Pengendalian Hama dan Penyakit pada Tanaman Kelapa, hingga Praktik Pengamatan dan Pengendalian OPT pada Tanaman Kelapa, yang dilakukan di Kebun Kelapa Kopyor PPKS Unit Bogor.

Mewakili Direktur Perlindungan Perkebunan, Direktorat Jenderal Perkebunan, Dedy Aminata mengatakan, untuk meminimalkan kehilangan hasil akibat serangan OPT, perlu dilakukan pengendalian OPT tanaman kelapa secara berkelanjutan. “Pengendalian dilakukan agar luas areal terserang OPT menurun, dan diharapkan petugas POPT dapat memantau dan melaporkan keadaan serangan secara rutin,” ujarnya. 

Lebih lanjut Dedy mengatakan, “Diharapkan kedepannya petugas POPT lebih meningkatkan kinerja dan semakin tanggap dalam mencegah maupun mengendalikan OPT, sehingga bisa memberikan solusi strategis bagi kendala yang dihadapi pekebun saat mengelola kebunnya, dan bantu pekebun tingkatkan produktivitas serta kualitas tanaman kelapa Indonesia terus terjaga,” ujarnya.
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Bandung – Kementerian Pertanian (Kementan) melalui Direktorat Jenderal (Ditjen) Perkebunan berkolaborasi dengan Badan Pengelola Dana Perkebunan Kelapa Sawit (BPDPKS), akan kembali membuka Beasiswa Sawit bagi jenjang D1, D2, D3, D4 dan S1.

Untuk itu, Ditjen Perkebunan lakukan persiapan seleksi Beasiswa Pengembangan Sumber Daya Manusia Perkebunan Kelapa Sawit (SDMPKS) Tahun 2024, Selasa (26/3), di Bandung. Persiapan seleksi tersebut dilaksanakan selama tiga hari kedepan, mulai tanggal 26 hingga 28 Maret 2024 mendatang.

Direktur Perlindungan Perkebunan, Hendratmojo Bagus Hudoro mengatakan, seleksi beasiswa tahun ini menjadi tahun keempat bagi Direktorat Jenderal Perkebunan bekerjasama dengan BPDPKS. Sebagai informasi, BPDPKS adalah badan yang dibentuk oleh pemerintah untuk menghimpun, mengadministrasikan, mengelola, menyimpan, dan menyalurkan dana seleksi beasiswa.

“Beasiswa ini merupakan beasiswa yang dirancang untuk menghasilkan SDM unggul di bidang kelapa sawit, sasaran penerima beasiswa ini diantaranya pekebun kelapa sawit, anak/suami /istri dari pekebun, karyawan dan anak/suami/istri dari pekerja di perkebunan kelapa sawit, pengurus organisasi yang bergerak di bidang perkebunan kelapa sawit dan ASN yang bertugas di bidang perkelapasawitan dapat menempuh pendidikan tinggi dengan mudah,” jelas Bagus.

Lebih lanjut, Bagus mengungkapkan target penerima beasiswa dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Tercatat, target penerima beasiswa tahun 2021 sebanyak 660 orang, sedangkan tahun 2022 target meningkat menjadi 1.000 orang. Selanjutnya, pada 2023 target meningkat menjadi 2.000 orang dan tahun 2024 ini, target penerima beasiswa bertambah menjadi 3.000 orang.

Dalam kesempatan tersebut juga membahas terkait penyusunan rencana aksi pelaksanaan beasiswa SDMPKS tahun 2024, konsolidasi dengan masing-masing stakeholder terkait khususnya Perguruan Tinggi Penyelenggara Beasiswa SDMPKS Tahun 2024, serta penyusunan mekanisme pendaftaran beasiswa SDMPKS tahun 2024.

“Kami berharap program ini dapat mencetak generasi muda pekebun sawit yang dapat terus secara konsisten meningkatkan industri perkelapasawitan di Indonesia dan dunia,” tutup Bagus.
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Tangerang – Kementerian Pertanian bersama Komisi IV DPR-RI dan Bulog merangkul sinergi yang tangguh untuk menegakkan keamanan stok pangan di wilayah Tangerang.Ketua Komisi IV DPR RI, Sudin, dengan penuh semangat mengajak Perum Bulog untuk mengarahkan perhatiannya pada pemeliharaan stok cadangan beras, memastikan kecukupan pasokan dan kestabilan harga. 

“Kita memerlukan visibilitas yang jelas tentang ketersediaan pangan di Tangerang. Hal ini penting untuk menjamin kestabilan dan ketersediaan yang terkendali,” ujarnya dengan antusias saat kunjungan kerja.

Mewakili Menteri Pertanian, Direktur Jenderal Perkebunan Andi Nur Alam Syah, dalam kunjungan bersama Komisi IV DPR-RI di Gudang Bulog Tangerang, menegaskan komitmen pemerintah dalam menjaga stabilitas pasokan pangan untuk kebutuhan masa kini dan masa depan.Febby Novita, Direktur Bisnis Perum Bulog, menyampaikan bahwa stok beras sebanyak 16.598 ton telah diperoleh dari dalam negeri, dengan langkah-langkah pemantauan dan evaluasi yang terus dilakukan untuk memperbaharui pasokan.

PJ WaliKota Tangerang, Nurdin, melaporkan upaya kolaboratif yang berkelanjutan dengan Bulog dan pihak terkait, memastikan kelancaran pasokan berbagai komoditas pangan di setiap kecamatan, serta penyelenggaraan Bazaar Pangan Murah Ramadhan untuk masyarakat di berbagai kelurahan.Selain beras, stok komoditas pangan lainnya seperti tepung terigu, minyak goreng, daging sapi, gula pasir, dan telur, juga mendapat perhatian yang serupa.

Andi Nur menjelaskan langkah-langkah refocusing yang dilakukan Kementan dalam menjaga stok pangan, khususnya beras, melalui berbagai strategi pemeliharaan lahan dan penyediaan insentif bagi petani.”Pemerintah tetap berkomitmen untuk memperkuat upaya dalam mendukung produksi pangan yang berkelanjutan,” tambahnya, menegaskan tekad Kementan untuk terus berupaya memastikan ketersediaan pangan yang mencukupi untuk semua.
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Boyolali – Sigap tangani serangan OPT pada tanaman Kelapa Genjah di areal Kelapa Genjah Sebar 1 Juta Batang (Kejar Solo Raya), Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan gandeng stakeholder gelar Ground check lokasi serangan OPT kelapa, Rabu (04/03) di Kabupaten Boyolali dan Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah.

Menurut informasi Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali beberapa waktu lalu, serangan tersebar di wilayah Kabupaten Boyolali, khususnya di Kecamatan Ngemplak sekitar 4 ha, Kecamatan Andong sekitar 14 ha dan Kecamatan Wonosamodro sekitar 58 ha.

Ground check di lokasi pertama yaitu Desa Giriroto, Kecamatan Ngemplak. Dari hasil pengamatan dan identifikasi pada seluruh pohon sampel yang diamati ditemukan gejala serangan dan OPT yang dominan yaitu kumbang badak (Oryctes rhinoceros) dan kumbang janur (Brontispa longissima) dengan kondisi serangan berat. 

Lanjut ke lokasi serangan kedua, masih di Jawa Tengah, tepatnya di Desa Kragan, Kecamatan Gondangrejo, Kabupaten Karanganyar, dari hasil identifikasi pada seluruh pohon sampel yang diamati ditemukan gejala serangan dan OPT yaitu kumbang badak (Oryctes rhinoceros), dan kumbang janur (Brontispa longissima), dengan kondisi luas serangan 15 ha. 

Direktur Jenderal Perkebunan Andi Nur Alam Syah mengatakan, dari hasil kolaborasi bersama stakeholder telah dilakukan beberapa aksi nyata, salah satunya sosialisasi ke petani dan petugas PPL tentang pengenalan OPT, gejala serangan dan siklus hidup hama serta rekomendasi pengendalian atau penanganan yang tepat. 

Tak hanya itu, lebih lanjut Andi Nur mengatakan, turut dilakukan sanitasi bersama-sama petani di areal tanaman kelapa, dan pengenalan penggunaan feromon dan perangkap Oryctes rhinoceros. 

Andi Nur berharap, kedepannya Direktorat Jenderal Perkebunan akan lakukan gerakan aksi pengendalian hama Oryctes dalam skala luas di Kabupaten Boyolali dan Karanganyar berupa pemasangan Feromon dengan melibatkan beberapa stakeholder terkait.

“Gerakan pengendalian ini dapat berhasil dengan adanya partisipasi aktif dari para petani dan semua pihak terkait. Harapannya, kegiatan ini dapat berhasil menurunkan tingkat serangan hama Oryctes secara signifikan, dan jaga kualitas produksi,” harapnya.

Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pertanian (Mentan) untuk menjaga produksi dan produktivitas tanaman pertanian termasuk perkebunan, agar ketersediaan bahan baku terjaga mutu kualitasnya dan berdaya saing.

Sebagai informasi, LPHP Salatiga juga telah memberikan bahan pengendali OPT berupa jamur Metarhizium 10 kg, feromon 10 set dan Insektisida berbahan aktif dimehipo 500 ml kepada Dinas Pertanian Kabupaten Boyolali.
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Harga  Referensi  (HR)  CPO untuk  penetapan  bea  keluar  (BK) dan  Pungutan Ekspor (PE), untuk periode 1—29 Februari 2024 adalah sebesar USD 806,40/MT. nilai ini meningkat sebesar USD 31,48 atau 4,06 % dari periode 1—15 Januari 2024 sebesar USD 774,93/MT. Penetapan  HR  CPO  mulai bulan Februari 2024 akan dilakukan  setiap  satu  bulan  sekali,  berlaku  dari  tanggal  satu sampai dengan tanggal terakhir bulan pemberlakuan  HR  CPO.

Sumber  harga  untuk  penetapan  HR  CPO Februari 2024 diperoleh  dari  rata-rata  harga  selama  periode 25 Desember 2023 – 9 Januari  2024  dari  Bursa  CPO  di  Indonesia  sebesar  USD  790,84/MT,  Bursa  CPO  di Malaysia sebesar USD 821,97/MT, dan CPO Rotterdam sebesar USD 806,40/MT maka sesuai  dengan perhitungan  ditetapkan  HR  CPO sebesar USD 806,40/MT sehingga BK  CPO  sebesar  USD  33/MT  dan  PE CPO sebesar USD 85/MT, sementara  itu Pungutan  Ekspor  CPO  periode  1—15  Januari  2024  sebesar USD 85/MT. Peningkatan  HR  CPO  ini  dipengaruhi  oleh  beberapa  faktor  diantaranya  adanya  peningkatan permintaan minyak sawit yang tidak diimbangi dengan peningkatan produksi terutama dari Indonesia dan Malaysia serta adanya peningkatan harga minyak mentah dunia.

Penguatan Harga Referensi CPO periode februari 2024 sejalan dengan penguatan Harga TBS pekebun Mitra dan non mitra nasional. Harga TBS pada bulan februari 2024 secara nasional Rp 2.336 per kg dan non mitra Rp 1.851 per kg.

[image: alt]
Harga rata-rata TBS bulan Februari 2024 dibandingkan Januari 2024 secara nasional menunjukkan penguatan tipis baik mitra maupun non mitra. (EN)
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Muara Enim – Seusai tanam padi pada lahan perkebunan di Banten beberapa waktu lalu, kini Sekretaris Direktorat Jenderal Perkebunan, Heru Tri Widarto, lanjut lakukan Kick Off Penanaman Padi Gogo di Lahan Peremajaan Sawit Rakyat (PSR) khususnya Desa Harapan Jaya, Kec. Muara Enim, Kab. Muara Enim, Selasa, (26/03).

“Ketahanan pangan itu cerminan keberhasilan dan simbol keberlanjutan pertanian maupun keberlanjutan ekonomi. Saya memberikan apresiasi kepada Kepala Dinas baik Provinsi Sumatera Selatan maupun Kabupaten Muara Enim yang telah memulai secara nyata pelaksanaan kegiatan KESATRIA. Kita berharap kedaulatan pangan itu dimulai dari Kabupaten Muara Enim ini, karena Sumatera Selatan masih bertahan menjadi provinsi dengan produksi padi tertinggi ke lima di Indonesia,” ujar Heru.

Heru menambahkan, demi memenuhi kebutuhan pangan masyarakat kedepannya, Kementan berupaya mengoptimalkan lahan sawit dan kelapa maupun lahan perkebunan lainnya. Tak hanya menambah penghasilan bagi pekebun selama masa peremajaan sawit dan kelapa, hal ini berpotensi signifikan mengamankan stok bahan pangan terpenuhi.

Lebih lanjut, Heru mengatakan, potensi Integrasi padi gogo dengan kelapa sawit PSR di Provinsi Sumatera Selatan seluas 44.546,94 ha, dengan potensi di Kabupaten Muara Enim mencapai 1.266 ha.

“Ini tentu tidak mudah, butuh dukungan semua pihak, diharapkan Dinas Kabupaten Muara Enim dapat segera mengusulkan CPCL penanaman padi gogo,” tambahnya.

Lebih lanjut Heru mengatakan, “Saya ingin mengajak kita semua untuk berkomitmen dalam gerakan tanam padi ini. Mari tanam bukan hanya sekadar benih padi, tetapi juga tanam keyakinan. Jika ini berhasil tentu akan meningkatkan produksi padi dan ketersediaan bahan pangan aman terkendali.” 

Hal ini sejalan dengan arahan Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman dan Direktur Jenderal Perkebunan Andi Nur Alam Syah, agar menjaga ketahanan pangan, kesatria ini menjadi solusi strategis atasi dampak perubahan iklim dan wujudkan kedaulatan pangan.
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Jakarta – Perbaikan Tata Kelola Sawit tidak hanya menjadi tanggungjawab satu kementerian/lembaga saja, masing-masing kementerian yang terkait harus saling menguatkan dan ada konektivitasnya. 

Hal ini ditegaskan Kepala Pusat Studi Sawit Institut Pertanian Bogor (IPB) Prof. Dr. Ir. Budi Mulyanto, menanggapi peliknya tantangan tata kelola sawit saat ini. 

“Tantangan terbesar di kita (Indonesia) ini, masing-masing sektor sebaiknya tidak over sektoralism, perlunya pengoptimalan yang lebih efisien termasuk pada tata kelola sawit,” ujar Budi Mulyanto, Senin (25/3/2024). 

Budi menilai, kementerian/lembaga mempunyai aturan masing-masing dan membangun sistem perizinan sesuai ketentuan yang berlaku dan melihat kondisi dilapangan.

Menurut Budi, selama masing-masing kementerian/lembaga maupun pemerintah pusat dan daerah, saling mengunci satu sama lain, maka tantangan tata kelola sawit belum bisa terselesaikan, sehingga perlu koordinasi dan komunikasi yang baik antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah.

Sebenarnya, lanjut Budi, kementerian sudah membuat norma, standar, pedoman, dan kriteria, namun belum sepenuhnya dilaksanakan daerah karena pemerintah daerah merasa mempunyai otonomi, sehingga banyak ketentuan dari pemerintah pusat belum dijalankan di daerah atau sebaliknya.

“Dengan kondisi begitu tidak bisa menyalahkan salah satu kementerian atau lembaga saja, karena ini menyangkut sistem yang harus dibereskan, terutama di level pelaksana pemda,” tukas Budi. 

Hal yang penting lagi, lanjut Budi, sistem itu dibuat didasarkan pemanfaatan yang berimbang dan efisien, harusnya bisa berjalan, bisa saling menguatkan. “Jadi harus ada konektivitas dalam kebijakan dan harus ada koordinasi,” tandasnya.

Menurut Budi, harus ada ketegasan dalam menyelesaikan tata kelola sawit sehingga masing-masing kementerian/lembaga tidak lagi saling mengunci pada aturan yang dibuat sendiri dan tidak memihak. 

Pemerintah salah satunya Kementerian Pertanian terus berupaya mencari solusi strategis untuk berbagai tantangan yang dihadapi industri kelapa sawit termasuk pekebun sawit, terutama dari segi penguatan pembinaan dan kebijakan mekanisme perizinan berusaha sesuai ketentuan yang berlaku.

Sesuai Undang-Undang Nomor 39 th 2014 tentang Perkebunan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023, penerbitan izin usaha perkebunan diberikan oleh gubernur untuk wilayah lintas kabupaten/kota, bupati/wali kota untuk wilayah dalam suatu kabupaten/kota. Sedangkan dalam hal lahan usaha perkebunan berada pada wilayah lintas provinsi, izin diberikan oleh Menteri. Untuk itu pembinaan usaha Perkebunan dilakukan oleh masing-masing pemberi izin sesuai kewenangan.

Pembinaan dan pengawasan usaha Perkebunan terus dilakukan secara kontinyu dengan koordinasi antara Pemerintah Pusat dengan Pemerintah Daerah, sekaligus kroscek dan sinkronisasi data penerbitan surat tanda daftar budi daya (STDB) untuk Perkebunan rakyat maupun pelaporan mandiri Perusahaan Perkebunan melalui Sistem Informasi Perizinan Perkebunan (Siperibun). Di Siperibun semua data perizinan usaha Perkebunan secara nasional sudah terintegrasikan.

Menurut Budi, “Agar koordinasi bisa berjalan harus saling bersinergi dan menjalankan sesuai tusinya, tak hanya dipusat, tapi juga ditingkat pemda, karena pemda pelaksananya,” tegasnya.
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Jakarta – Menteri Pertanian (Mentan) Andi Amran Sulaiman memastikan ketersediaan pangan di seluruh daerah dalam kondisi aman jelang Ramadan, termasuk ketersediaan gula. “Insyaallah aman, stok ada,” ujar Mentan. 

Direktur Jenderal Perkebunan, Andi Nur Alam Syah mengungkapkan, ditengah meroketnya harga gula dunia dan fluktuatif nya nilai rupiah, Kementerian Pertanian melalui Direktorat Jenderal Perkebunan terus berupaya menjaga dan meningkatkan produksi gula tebu nasional agar dapat menjamin ketersediaan gula nasional selama bulan Ramadhan hingga Lebaran aman terkendali. 

“Kebutuhan gula konsumsi perbulan diperkirakan sebesar 270 ribu ton, dan kebutuhan ini akan bertambah selama bulan suci Ramadhan. Stok Gula Kristal Putih (GKP) pertanggal 24 Maret 2024 masih aman sebesar 417.127 ton, terdiri dari 143.758 ton GKP milik Pabrik Gula, 23.630 ton GKP milik pekebun, 249.321 ton GKP milik pedagang, sedangkan 418 ton GKP milik BULOG. Dengan demikian bisa dipastikan stok GKP tetap aman selama bulan Ramadhan hingga hari Raya Idul Fitri 2024,” jelasnya.

Andi Nur menambahkan, kami juga telah melaksanakan Survei Biaya Pokok Produksi (BPP) Tebu Tahun 2024 dengan melibatkan tim independen yang terdiri dari perguruan tinggi dan lembaga penelitian. Diharapkan hasil kegiatan ini dapat mengetahui biaya usaha tani terkini yang akhirnya dapat menjadi dasar dalam penentuan HPP Tebu dan Gula oleh Pemerintah.

Upaya lain yang kami lakukan, lebih lanjut Andi Nur mengatakan, beberapa waktu lalu Direktorat Jenderal Perkebunan (Ditjen Perkebunan) melakukan penandatanganan perjanjian kerja sama dengan Badan Riset dan Inovasi Nasional (BRIN), dan MoU dengan Perhimpunan Agronomi Indonesia (Peragi). Kerja sama ini dimaksudkan untuk percepatan swasembada gula dan sebagai upaya mendukung produksi dan produktivitas komoditas tebu serta penyediaan bioetanol sesuai dengan Perpres 40 Tahun 2023.

Tak berhenti disitu, Ditjen Perkebunan setiap tahunnya memberikan bantuan kepada pekebun tebu berupa kegiatan Intensifikasi dan ektensifikasi serta mendorong pekebun agar menggunakan fasilitasi permodalan melalui KUR dan Pabrik Gula sebagai Off Taker. Total anggaran subsidi pupuk direncanakan naik menjadi Rp 54 triliun untuk alokasi 2024, setelah pemerintah menetapkan volume tambahan pupuk subsidi dari 4,7 juta ton menjadi 9,5 juta ton. 

Tebu mendapatkan kuota pupuk bersubsidi berupa Pupuk NPK yang diharapkan nantinya bisa memenuhi kebutuhan pupuk pekebun. Selain memberikan pupuk bersubsidi, di tahun 2024 ini, Direktorat Jenderal Perkebunan juga memberikan bantuan program rawat ratoon seluas 4.700 ha di wilayah sentra-sentra pengembangan tebu dan wilayah pengembangan/bukaan baru.

“Kami terus mengembangkan komoditas tebu di wilayah sentra-sentra pengembangan tebu dan wilayah pengembangan/bukaan baru melalui alokasi anggaran dan kegiatan yang ditujukan untuk peningkatan produksi dan produktivitas, salah satunya program intensifikasi tebu (rawat ratoon), menyediakan benih tebu unggul kepada pekebun, dan melakukan pembinaan secara kontinyu,” tambah Andi Nur.

Sebagai penerima bantuan tersebut, Nyoman Karyo dari Kelompok Tani Waras Jaya Kecamatan Pakuan Ratu Kabupaten Waykanan Provinsi Lampung mengatakan sangat terbantu.

“Bantuan pemerintah untuk kegiatan bongkar Ratoon berupa pupuk NPK dan lain-lain sangat bermanfaat dan membantu pekebun yang saat ini mengalami kelangkaan dan keterbatasan mendapatkan pupuk subsidi,” ungkapnya.

Nyoman juga menyebutkan bantuan dapat meningkatkan produksi tebu pekebun. Selain itu, dengan harga gula yang sudah bagus saat ini, pekebun mengharapkan adanya kegiatan bantuan untuk ekstensifikasi, berupa alsintan berupa traktor dan kemudahan dalam kredit perbankan. 

”Untuk pencapaian Swasembada Gula Nasional, pekebun sangat mendukung apabila kebijakan penyediaan benih, pupuk, alsintan berupa traktor dan kemudahan permodalan melalui kredit usaha rakyat semakin dipermudah dan mendapatkan kepastian harga tebu yang lebih baik,” harapnya.(*)
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